ABSTRAK
Fajar Sidig. Peran Konselor Pada Pembinaan Korban Penyalahgunaan Narkoba Di
Badan Narkotika Nasional Kabupaten (BNNK) Sumedang

Permasalahan penyalahgunaan narkoba telah menjadi keprihatinan nasional
yang juga dialami oleh bangsa-bangsa lain di dunia. Korban penyalahgunaan
narkoba tidak hanya terjadi di kota-kota besar, tetapi sudah sampai keseluruh
pelosok nusantara. Pada dasarnya narkoba itu bisa sangat bermanfaat ketika
digunakan sesuai dengan kepentingan pelayanan kesehatan ataupun medis dan juga
untuk penelitian ilmiah. Akan tetapi, persepsi tersebut sudah tidak dapat dipercaya
dikarenakan oleh adanya pemakaian yang tidak semestinya dilakukan. Faktanya,
sejauh ini narkoba banyak yang menyalahgunakan pemanfaatannya. Dan itu
mengakibatkan dampak buruk yang sangat berbahaya dan berkepnjangan dan
merugikan banyak pihak. Hal ini semakin menuntut keseriusan semua pihak untuk
bekerjasama dan terintegritas melakukan upaya penanganan korban
penyalahgunaan narkoba.

Penelitian ini bertujuan nutuk mengetahui tugas pokok konselor dalam
membina korban penyalahgunaan narkoba, mengetahui fungsi konselor dalam
membina korban penyalahgunaan narkoba dan mengetahui program pembinaan
terhadap korban penyalahgunaan narkoba. Kegunaan penelitian ini untuk
menambah wawasan keilmuan bagi peneliti dan diharapkan memberika informasi
yang berguna bagi pembaca.

Konselor atau pembimbing adalah seorang yang mempunyai keahlian
dalam melakukan konseling dan menggali pengetahuan tentang program
rehabilitasi lebih dalam. Kpnselor dalam hal ini juga dapat mencari celah atau cara
untuk menyesuaikan dengan kondisi yang ada, dan menjadi panutan atau role model
bagi pelaksanaan rehabilitasi dan itu termasuk bimbingan dalam rehabilitasi.

Penelitian ini dilaksanakan di Badan Narkotika Nasional Kabupaten
Sumedang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan dengan
menggunakan metode deskriptif. Instrumen yang digunakan adalah wawancara dan
observasi.

Hasil penelitian ini adalah terdapat beberapa perubahan perilaku yang
digerakan konseli melalui serangkaian proses konseling diantaranya bertambah
tekun dan giat dalam belajar, bertambah semangat dalam menjalankan
kehidupannya, dapat embagi waktu antara kegiatan di rumah dan di luar rumah,
namun ada beberapa tingkah laku yang belum terdapat perubahan.
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